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B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek
penelitian yang diangkat manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak
pada banyaknnya data yang di peroleh di lapangan. Penentuan fokus
penelitian lebih diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan
diperoleh dari situasi perekonomian dan sosial ini dimaksudakan untuk
membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana
data yang relevan dan mana data yang tidak relevan.

(Sugiyono 2017;207) pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih
didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi dan reabilitas masalah yang
akan dipecahkan. Penelitian ini difokuskan meliputi:

1. Bagaimana Implementasi Program Indonesia Pintar

2. Bagaimana dampak kepemilikan dari Program Indonesia Pintar

C. Partisipan Penelitian (Subjek penelitian/Sumber Data)

Sumber data (informan) dalam penelitian kualitatif bisa berupa orang,
kegiatan, dan atau dokumentasi, subyek penelitian diperlukan sebagai pemberi
keterangan mengenai informasi-informasi atau data-data yang menjadi sasaran
penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah:

1. Ketua Lembaga LPK YUWITA

2. Peserta Pelatihan LPK YUWITA yang mendapatkan Program

Indonesia Pintar.
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D. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Tahun dan Bulan Pelaksanaan Penelitian

Jenis Kegiatan Oktober November Desember Januari

112341234123 |4|1]2|3

Mengajukan Judul

Penyusunan & Bimbingan

proposal

Revisi Proposal .

Seminar Proposal Penelitian

Persiapan Penelitian

Melaksanakan Penelitian

Pengolahan Hasil Penelitian

Penyusunan Skripsi

Sidang Skripsi

2. Tempat Penelitian
PesertaPelatihan Tata KecantikanKulit (TKK) di LPK YUWITA
Kota Tasikmalaya.Kenapa peneliti memilih tempat tersebut dalam

penelitiannya, karena peneliti tertarik untuk meneliti tentang
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Implementasi Program Indonesia Pintar Pada Kursus dan Pelatihan Tata

Kecantikan Kulit di LPK YUWITA tresebut.

E. Langkah-langkah Penelitian

Dalam operasional pelaksanaan penelitian disusun langkah-langkah
dan kegiatan sebagai berikut:
1. Pra-lapngan

Kegiatan yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif pada tahap
pra-lapangan adalah menyusun rancangan penelitian yang memuat latar
belakang masalah dan alasan pelaksanan penelitian, studi pustaka, penentuan
lapangan penelitian, penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian,
rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisa data, rancangan
perlengkapan yang diperlukan dilapangan, dan rancangan pengecekan
kebenaran data.

Pemilihan lapangan penelitian didasarkan pada kondisi lapangan itu
sendiri untuk dapat dilakukan penelitian sesuai dengan tema penelitian.
Pertimbangan lain adalah kondisi geografis, keterbatasan waktu, biaya, dan
tenaga.

Mengurus ijin penelitian hendaknya dilakukan dengan mengetahui
terlebih dahulu siapa-siapa yang berwenang memberikan ijin dalam hal ini
adalah LPK YUWITA Kota Tasikmalaya. Pendekatan yang simpatik sangat

perlu baik kepada pemberi ijin di jalur formal maupun informal.
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Menjajaki lapangan penting artinya selain untuk mengetahui apakah
daerah tersebut sesuai untuk penelitian yang ditentukan, juga untuk
rnengetahui persiapan yang harus dilakukan peneliti. Secara rinci dapat
dikemukakan bahwa penjajakan lapangan ini adalah untuk memahami
pandangan hidup dan penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan tempat
tinggal.

Dalam memilih dan memanfaatkan informan, perlu ditentukan bahwa
informan adalah orang-orang yang tahu tentang situasi dan kondisi daerah
penelitian, jujur, terbuka, dan mau memberikan informasi yang
benar.Persiapan perlengkapan penelitian berkaitan dengan perijinan,
perlengkapan alat tulis, alat perekam, jadwal waktu penelitian, obat-obatan
dan perlengkapan lain untuk keperluan akomodasi.

2. Tahap Penelitian

Dalarn tahap penelitian, peneliti harus mudah memahami situasi dan
kondisi lapangan penelitiannya. Penampilan fisik serta cara berperilaku
hendaknya menyesuaikan dengan norma-norma, nilai-nilai, kebiasaan, dan
adat-istiadat setempat. Agar dapat berperilaku demikian sebaiknya harus
memahami betul budaya setempat. Dalam pelaksanaan pengumpulan data,
peneliti dapat menerapkan teknik pengamatan (observation), wawancara
(intervew), dengan menggunakan alat menggunakan alat bantu seperti tape
recorder, foto, slide, dan sebagainya. Usahakan hubungan yang rapport

dengan objek sampai penelitian berakhir.
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3. Analisa Data

Pada analisa data, peneliti harus mengerti terlebih dahulu tentang
konsep dasar analisa data. Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang
disarankan oleh data.

Analisa data dalam penelitian kualitatif sudah dapat dilakukan
semenjak data diperoleh di lapangan. Usahakan jangan sampai data tersebut
sudah terkena bermacam-macam pengaruh, antara lain pikiran peneliti
sehingga menjadi terpolusi. Apabila terlalu lama baru dianalisa maka data
menjadi kadaluwarsa.

Dari analisa data dapat diperoleh tema dan rumusan hipotesa. Untuk
menuju pada tema dan mendapatkan rumusan hipotesa, tentu saja harus

berpatokan pada tujuan penelitian dan rumusan masalahnya.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpilan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (sugiyono,
2016;224) bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka

teknik pengumpulan data dapat dilaukan dengan cara, observasi, wawancara,
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angket, dan dokumentasi. Namun dalam penelitian ini, penelitan hanya
memakai 3 teknik pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi (1986) Mengemukakan bahwa anggapan
yang perlu di pegang oleh peneliti dalam menggunakan metode intervew
atau wawancara itu sendiri dan juga kuisioner (angket) adalah sebagai
berikut:
a. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang peling tahu tentang
dirinya
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang

dimasukan oleh peneliti.

Wawancara juga dapat dilakukan dengan cara terstruktur maupun
tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face)

maupun dengan menggunakan telefon.
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2. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, vyaitu teknik
wnwnancara dan kuesioner. Kalau wawancara kan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang maka observasi tidak terbatas pada orang
tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan satu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan bila, penelitian
berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan
menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non
participant observation, selanjutnya dari segi instrumentasi Yyang
digunakan, maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur
dan tidak terstruktur.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
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sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan,
dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya, misalnya karnya seni yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode

wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif.

G. Instrumen Penelitian

Pada perinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih
tepat kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian.
Namun demikian dalam skala yang paling rendah laporan juga dapat
dinyatakan sebagai bentuk penelitian (Emory, 1985).

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalahpeneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga
harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan menelitian
yang selanjutnya turun kelapangan. Validasi terhadap peneliti sebagali
instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif,
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiatapan peneliti untuk

memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistikya.
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Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan dicari dari obyek
penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang
diharapkan semuanya belum jelas. Rancangan penelitian masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliri memasuki obyek penelitian.
Selain itu dalam memandang realitas, penelitian kualitatif berasumsi bahwa
realitas itu bersifat holistik (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-
pisahkan ke dalam variabel-variabel penelitian. Kalaupun dapat dipisah-
pisahkan variabelnya akan banyak sekali. Dengan demikian dalam penelitian
kualitatif ini  belum dapat dikembangkan instrumen penelitian sebelum

masalah yang di teliti jelas sama sekali.

. Teknik Analisis Data

Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif
dilakukan untuk mengidentifikasi Implementasi Program Indonesia Pintar
Pada Kursus dan Pelatihan Tata Kecantikan Kulit di LPK Yuwita Kota
Tasikmalaya penelitian deskriptif adalah penelitian yang didasarkan data
deskriptif dari, status, keadaan, sikap, hubungan, atau sistem pemikiran suatu
masalah yang menjadi objek penelitian. Setelah mendapatkan data-data yang

diperoleh dalam penelitian ini maka hal selanjutnya yang harus dilakukan
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adalah mengolah data yang terkumpul dengan menganalisis data,
mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. Untuk menganalisis data
ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data-data yang
diperoleh merupakan kumpulan keterangan-keterangan. Proses analisis data
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber,
yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu, pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban dari informan. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan
lagi, sampai tahap tertentu sehingga datanya tidak jenuh. Aktivitas dalam
menganalisis data kualitatif antra lain:

1. Reduksi Data (reduction data)
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis atau data yang diperoleh dari
lapangan. Akan dituangkan dalam bentuk uraian yang lengkap dan
terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya akan cukup
banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Mereduksi data
samadengan merangkum, memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal-

hal yang penting serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data
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yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. Data yang diperoleh dari
lokasi penelitian dituangkan dalam uraian laporan lengkap dan terperinci.
Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilin hal-hal pokok,
difokuskan pada hal-hal penting kemudian dicari tema atau polanya.
Penyajian Data (data display)
Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mepermudah peneliti
dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari
penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil
wanwancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naraif,
dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto, maupun gambar
sejenisnya untuk diadakannya suatu kesimpulan.
Penarikan Kesimpulan (Conculting Drawing)
Penarikan kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus
sepanjang proses penelitian berlangsung, vyaitu selama proses
pengumpulan data. Peneliti berusaha menganalisis dan mencari pola,
tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan
sebagiannya yang dituangkan kedalam kesimpulan yang tentatif. Dalam
penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan
intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi

dan wawancara.



